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ABSTRAK 

Hadi Muhtarom, Efektifitas Pembelajaran Kaligrafi (Khat) di Lab. 

Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2016/2017. Skripsi, Stara Satu Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017. 

Penelitian ini membahas tentang kegiatan pembelajaran kaligrafi (khat) di 

Lab. Pendidikan FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, serta tingkat 

keefektifitasan pembelajaran kaligrafi (khat) di Lab. Pendidikan Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Pembelajaran kaligrafi (khat) merupakan salah satu program atau divisi 

resmi dari Lab. Pendidikan FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

menunjang kegiatan akademik mahasiswa selain divisi Sinematografi, Fotografi, 

Bahasa, Journal Edulab. Divisi-divisi ini diselenggarakan untuk menunjang 

prestasi akademik mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain one group 

pretest-posttes design. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

tehnik wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran 

kaligrafi (khat) dilaksanakan tiga kali dalam seminggu, yang diikuti oleh 

mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta cukup berjalan dengan baik efektif. Namun masih terlihat kurang 

optimal dikarenakan terdapat beberapa hambatan, yaitu: 1) rendahnya minat 

mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran ini, bahwa pembelajaran penulisan 

Arab dasar sangatlah diperlukan bagi calon pendidik, 2) dikarenakan divisi ini 

masih terhitung baru di Lab. Pendidikan maka dari pada itu kurangnya 

kematangan dan pengalaman dalam mengkonsep berbagai kegiatan, 3) Namun 

pembelajaran ini juga tidak terlepas dari dukungan-dukungan yang menjadikan 

pembelajaran ini berjalan dengan baik. Seperti dukungan dari Dekan Fakultas, 

kepala Lab. Pendidikan, dosen FITK dan juga mahasiwa yang menjadi bagian dari 

divisi ini. 

Keyword: Efektifitas, Pembelajaran kaligrafi (khat)  

  



 التجريد

علم التربية وتأىيل  كلية   الخط في مختبر التعليم تعليمفعالية , هادى محترم
. 6102 – 6102وكجاكرتا جان كاليجاكا الإسلامية الحكومية بجامعة سونالدعلمين 

بجامعة سونان  علم التربية وتأىيل الدعلمين  كلية , قسم التعليم اللغة العربيةةمقال
    6102 وكجاكرتاجكاليجاكا الإسلامية الحكومية 

علم التربية وتأىيل  كلية تتناول ىذه الدراسة الخط أنشطة التعلم مختبر التعلي
 تعليممستوى فعالية  وكجاكرتاجبجامعة سونان كاليجاكا الإسلامية الحكومية علمين الد

بجامعة سونان كاليجاكا الإسلامية علم التربية وتأىيل الدعلمين  كليةفى مختبر التعليم  الخط 
 .وكجاكرتاجالحكومية 

علم التربية وتأىيل  كلية مختبر التعليممن  العربي ىو تقسيم الرسمي الخط تعليم
التي تدعم الأنشطة الأكاديمية للطلاب إلى قسم السينما والتصوير واللغات، و  الدعلمين

 مجلة. نظمت ىذه الانقسامات لدعم التحصيل الأكاديمي طالب.

واحدة تصميم مجموعة ىذا البحث ىو تصميم البحوث الكمية مع تصميم 
جمع البيانات في  (one group pretest-posttes design) .الاختبار القبلي الاختبار البعدي

 .ىذه الدراسة باستخدام تقنية الدقابلة والدلاحظة والاختبار، والتوثيق

عقد ثلاث مرات في الأسبوع تليها الخط  تعليموأظهرت النتائج أن في عملية 
جيدا بما فيو الكفاية لتشغيل فعال. لكنها لا  علم التربية وتأىيل الدعلمين كليةطلاب  

عدم اىتمام ( 0تزال تبدو أقل من الدستوى الأمثل لأن ىناك بعض العقبات، وىى : 
بية الأساسية أن ىناك حاجة تعلم الكتابة العر ( 6 .طالب في الدشاركة في ىذه الدراسةال

التعليم بالتالي  نسبيا في الدختبرلأن ىذا التقسيم لا تزال جديدة ( 3 .للمعلمين المحتملين
على عدم النضج والخبرة في صياغة مختلف الأنشطة، ومع ذلك، فإن ىذه الدراسة لا 

ميد, سكما دعم عيمكن فصلها عن دعم الدعم الذي يجعل ىذا التعلم على ما يرام.  



ىذا  ب الذين ىم جز  منوالطلا علم التربية وتأىيل الدعلم, كليةوالمحاضر  رئيس مختبر, 
 التقسيم.

العربي الخط تعليم ات الرئيسية:فعالية,الكلم  



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1998 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

1. Konsonan tunggal  

no Huruf 
arab 

Nama Huruf latin Keterangan  

 Alif  Tidak ا 1
dilambangkan  

Tidak dilambangkan  

  Bā  B  Be ة 2

  Tā  T Te د 3

  Ṡā’ Ṡ Es titik di atas ث 4

  Jim  J  Je ج 5

   Hā’ Ḥ Ha titik di bawah ح 6

  Khā’  Kh  Ka dan ha خ 7

  Dal  D  De د 8

  Żal  Ż Zet titik di atas ذ 9

 Rā’ R Er ر 10

 Zai  Z Zet ز 11

 Sīn  S  Es ش 12

  Syīn  Sy  Es dan ye ش 13

  Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص 14

  Dād  Ḍ De titik di bawah ض 15

  Tā  Ṭ Te titik di bawah ط 16

  Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ 17

 Ayn ... ‘... Koma terbalik (di‘ ع 18
atas) 

  Gayn  G  Ge غ 19

 Fā’  F  Ef ف 20

 Qāf  Q  Qi ق 21

  Kāf  K  Ka ك 22

 Lām  L  El ل 23

 Mīm  M  Em م 24

 Nūn  N  En ى 25

 Waw  W We و 26

27 ٍ Hā’  H  Ha 

 Hamzah  ...’... Apostrof ء 28

 Yā  Y  Ye ي 29

 

2. Konsonan Rangkap (Syaddah) 



Syaddah atau tasydid yang di dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  هُتعََقِديَْي  ditulis   muta’aqqidain 

  ditulis   ‘iddah  عِدَّح  

3. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk Ta’ marbutah ada dua macam yaitu  

a. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah  هجخ

  ditulis   jizyah جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).  

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni’matullah ًعوخ الله

  ditulis  zakatul-fitri زكبح الفطر

4. Vokal pendek 

 ََ  (fathah) ditulis a contoh  َضَرَة ditulis daraba  

 َِ  (kasroh) ditulis i contoh  َفهَِن  ditulis fahima  

 َُ  (dammah) ditulis u contoh  َكُتِت ditulis kutiba  

5. Vokal panjang 

a. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جبهليخ 

b. Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas’ā  يسعي

c. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  هجيد

d. Dammah + waw mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd  فروض

6. Vokal rangkap 

a. Fathah + yā mati, ditulis ai 



 ditulis   bainakum   ثيٌكن

b. Fathah + waw mati, ditulis au 

 ditulis   qaul    قىل

7. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 

 ditulis   a’antum   ااًتن

 ditulis   u’iddat   اعدد

 ditulis   la’in syakartum  لئي شكرتن

8. Kata sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

قراىال   ditulis   al-Qurān 

 ditulis   al-Qiyās  القيبش

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang  

mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis   asy-syams  الشوص

  ’ditulis   as-samā  السوبء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fakta dan data menunjukkan bahasa Arab sudah dimulai sejak 

masuknya Islam ke wilayah Tanah Air Nusantara. Bagi bangsa Indonesia, 

khususnya umat Islam, bahasa Arab bukanlah bahasa asing karena 

muatannya menyatu dengan kebutuhan umat Islam. Sayangnya, sikap dan 

pandangan sebagian besar kaum muslimin Indonesia masih beranggapan 

bahasa Arab hanyalah bahasa agama sehingga perkembangan bahasa Arab 

terbatas di lingkungan kaum  muslimin yang ingin memperdalam ilmu 

pengetahuan agama. Hanya lingkungan kecil yang menyadari betapa 

bahasa Arab (selain bahasa agama) merupakan bahasa ilmu pengetahuan 

dan sains yang berhasil melahirkan karya-karya besar ulama di berbagai 

bidang ilmu pengetahuan, filsafat, sejarah, dan sastra. Karena itu, tidaklah 

berlebihan bila dikatakan, bahasa Arab merupakan peletak dasar bagi 

pertumbuhan ilmu pengetahuan modern yang berkembang cepat dewasa 

ini.
1
 

Dalam usaha peningkatan kemampuan bahasa Arab yang ingin 

dicapai juga tidak semudah yang dibayangkan, pembelajar setidaknya 

memahami keterampilan (mahārah) yang terdapat di dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Di antara keterampilan yang sangat strategis untuk dikuasai 
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oleh peserta didik adalah keterampilan mendengar (الإستماع), berbicara 

( كلامال ), membaca (القراعة), dan menulis (الكتابة). Keempat keterampilan ini 

memiliki hubungan hierarkis yang tidak bisa dipisahkan satu sama 

lainnya.
2
 Kaitannya dengan kegiatan membaca  dan menulis, Allah SWT. 

berfirman dalam qur‟an surat Al-„Alaq ayat 1-5:  

رأَْ باِ سْ  نْسَانَ مِنْ عَلَقٍ )1مِ رَبِّكَ الَّذِى خَلَقَ )إِق ْ رأَْ وَرَبُّكَ 2( خَلَقَ الِْْ ( إِق ْ

نْسَانَ مَالََْ يَ عْلَمْ )4( الَّذِى عَلَّمَ باِ الْقَلَمِ )3الَْْكْرَمُ ) (5( عَلَّمَ الِْْ  

“(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu  yang 

menciptakanmu. (2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmu yang maha mulia. (4) yang 

mengajar (manusia) dengan pena. (5) Dia mengajarkan manusia 

apa yang tidak ia ketahuinya.”
3
 

Dapat dipastikan bahwa kalam atau pena memiliki kaitan erat 

dengan seni penulisan kaligrafi (Khat). Jika kalam disebut-sebut sebagai 

alat penunjang pengetahuan seperti pada bunyi wahyu di atas, maka ia 

tiada lain “sarana” Al-Khaliq dalam rangka memberi petunjuk kepada 
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manusia. Hal ini membuat gambaran yang tegas, bahwa kaligrafi 

mendominasi tempat tertua dalam percaturan sejarah Islam itu sendiri.
4
  

Keterampilan menulis merupakan salah satu tujuan dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Acep Hermawan menyatakan bahwa 

keterampilan menulis terdiri dari khat, imlā’, dan insyā’.
5
 Pembelajaran 

khat atau kaligrafi Islam menuntun pembelajaran menulis sesuai kaidah. 

Khat atau kaligrafi Arab erat hubungannya dengan bahasa Arab karena 

identik dengan bahasa Al-Qur‟an. Bahasa Arab merupakan media atau 

sarana untuk menulis kaligrafi yang indah, menarik dan merupakan seni 

karya manusia dalam usahanya mengembangkan minatnya dalam menulis 

Arab dengan baik.
6
 Mahasiswa dari perguruan tinggi Islam dituntut 

berperan sebagai agen yang mengembangkan bahasa baik sebagai budaya 

maupun bahasa sebagai alat komunikasi. Akan tetapi, kurangnya 

kepedulian tentang khat ini menjadikan banyaknya kesalahan-kesalahan 

tulis pada buku-buku berbahasa Arab.  

Meskipun sudah menggunakan media canggih elektronik tetapi 

kemampuan khat sangat menjadi prioritas utama. Terkadang orang tidak 

mengetahui filosofi dari setiap huruf jadi efeknya adalah “asal tulis” saja. 

Kebiasaan menulis huruf Arab yang dulu diajarkan di sekolah-sekolah 
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dasar dan menengah kini menghilang dari jajaran kurikulum, baik dari 

tingkat dasar bahkan peguruan tinggi tidaklah sesemarak dahulu 

menggunakan tulisan tangan.
7
 Khususnya bagi mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah, menurut salah satu dosen jurusan Pendidikan Bahasa Arab M. 

Jafar Shodiq, M.S.I. ( yang dikutip dari buku panduan “Mengapa Menulis 

Arab Harus Baik dan Benar”, oleh Nurul Huda, M.Hum.), menulis (Arab) 

adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dari bahasa Arab. Meski 

demikian hal ini sering diabaikan dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Bahkan ada beberapa pendidik bahasa Arab yang belum bisa menulis Arab 

dengan benar. 

Sebagai calon guru bahkan ketika sudah menjadi seorang guru 

dituntut untuk bagus dalam menulis, terutama di papan tulis. Karena 

tulisan guru yang bagus akan mempengaruhi bagaimana murid-murid 

menarik hati untuk menirukannya. Tulisan guru yang tidak menarik maka 

enggan untuk ditiru oleh murid-muridnya. Sebab itulah banyak murid-

murid kita sekarang yang tidak pandai menulis Arab (khat Arabi) dan 

mereka suka menulis huruf latin.
8
 Sebagai mahasiswa Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan sangat riskan sekali jika salah dalam penulisan 

bahasa Arab. Padahal tulisan berpengaruh pada makna dari kata ataupun 

kalimat itu sendiri terutama bahasa Arab yang merupakan bahasa Al-

Qur‟an. Sebagai contoh, dimasukkannya mata kuliah khat atau kaligrafi di 
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perguruan tinggi, salah satunya di IAIN Jambi. Banyak faktor sehingga 

dimasukkannya mata kuliah tersebut diantaranya yaitu banyaknya alumni 

IAIN yang tidak bisa menulis dan membaca Al-Qur‟an padahal mereka 

adalah calon guru Agama nantinya harus mengajarkan ilmu Agamanya 

kepada siswa.
9
 Sementara itu, di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN 

Sunan Kalijaga mata kuliah kaligrafi (khat) baru dimasukkan pada tahun 

ajaran 2016/2017 semester II. Sebelumnya, keterampilan khat belum 

menjadi perhatian di jurusan tersebut, meskipun ada mata kuliah al-

Kitābah akan tetapi khat masih disinggung sedikit sekali. 

Laboratorium Pendidikan merupakan sebuah unit penunjang 

akademik pada lembaga pendidikan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Ada beberapa divisi resmi 

atau bagian-bagian yang terdapat di Lab. Pendidikan ini dalam menunjang 

kegiatan akademik mahasiswa Fakultas Tarbiyah diantaranya ialah divisi 

E-Kaligrafi dan Penulisan Bahasa Arab, Sinematografi, Fotografi, Bahasa, 

Journal Adulab. Dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan menulis 

Arab ialah pada divisi E-Kaligrafi dan Penulisan Bahasa Arab. Namun 

divisi ini masih terhitung divisi baru di Lab. Pendidikan tersebut sehingga 

belum terlihat secara optimal dari segi hasil dan proses pembelajarannya. 

Akan tetapi adanya divisi ini sangat penting dalam membantu mahasiswa 

yang kesulitan dalam penulisan Arab. Maka dari itu peneliti sangat tertarik 

ingin membahas sebarapa jauh efekifitas Lab. Pendidikan ini, dengan 
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mengangkat judul “Efektifitas Pembelajaran Kaligrafi (Khat) di Lab. 

Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2016/2017” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pembelajaran kaligrafi (khat) di Lab. Pendidikan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan? 

2. Bagaimana efektifitas pembelajaran kaligrafi (khat) di Lab. Pendidikan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan? 

C. Batasan Masalah 

Dalam penulisan skripsi ini penulis membatasi masalah atau ruang 

lingkup penulisan pada aspek penulisan huruf Arab dasar. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah dan rumusan masalah yang 

dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana gambaran pelaksanaan pembelajaran 

kaligrafi (khat) di Lab. Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan. 

b. Untuk mengetahui bagaimana efektifitas pembelajaran kaligrafi 

(khat) di Lab. Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah: 



a. Memberikan kontribusi kepada pihak kampus khususnya Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dalam rangka memanfaatkan dan mengaplikasikan Lab. 

Pendidikan secara optimal, agar bisa lebih meningkatkan mutu 

pembelajaran untuk bisa memicu diri sebagai sebagai sebuah 

lembaga pendidikan idaman bagi masyarakat. 

b. Pemanfaatan pembelajaran kaligrafi (khat) di Lab. Pendidikan 

yang optimal diharapkan dapat mempermudah dan membantu 

mahasiswa yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam menulis 

Arab khusus nya mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab. 

c. Hasil penelitian yang peneliti tulis dapat menjadi masukan bagi 

Lab. Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan untuk dapat 

mengetahui kelebihan dan kekurangan guna untuk meningkatkan 

kualitas dari Lab. Pendidikan itu sendiri. 

d. Memberikan kontribusi kepada mahasiwa Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan dalam upaya meningkatkan kemampuan Menulis 

Arab, agar kedepannya menjadi lulusan yang dapat menulis Arab 

dengan baik dan benar tanpa kesalahan sedikitpun. 

e. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan keilmuan dalam 

pengembangan pendidikan, wawasan terbaru, bagi penelitian 

selanjutnya dan pengalaman berharga bagi peneliti tentang 

pemanfaatan Lab. Pendidikan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan. 



E. Telaah Pustaka 

Penelusuran telaah pustaka ini penting guna menghindari adanya 

plagiasi (penjiplakan atas karya orang lain) atau pengulangan tema-tema 

skripsi yang ada. Setelah melakukan penelusuran terhadap skripsi yang 

ada, peneliti menemukan skripsi yang memiliki relevansi terhadap 

penelitian yang dikaji. Diantara judul skripsi yang memiliki keterkaitan 

tema dengan penelitian ini adalah: 

Penelitian yang disusun oleh Miftahuddin yang berjudul 

“Penggunaan Media Seni  Kaligrafi dalam Meningkatkan Mahārah 

Kitābah Siswa Kelas X2 MAN Sabdodi Bantul”.  Dalam penelitiannya 

dijelaskan bahwa hanya sekitar 39,55% siswa saja yang terlihat aktif 

menulis saat pembelajaran berlangsung. Disamping keaktifan menulis juga 

dengan menjawab pertanyaan, menyimak, membaca dan mengerjakan 

tugas dengan baik. Sedangkan yang 60,55% siswa terlihat tidak ada yang 

konsentrasi penuh ke pelajaran, ada yang sibuk sendiri, ramai dengan 

teman sebelah, bahkan ada juga yang tidur saat pelajaran berlangsung.
10

 

Terdapat relevansi dari skripsi tersebut dengan penelitian yang penulis 

tulis yaitu upaya kaligrafi (khat) dalam meningkatkan Mahārah Kitābah, 

namun yang membedakan ialah dari segi objek kajian penelitiannya. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Miftahuddin dilaksanakan di MAN 

Sabdodi Bantul sedangkan penelitian yang penulis teliti dalam skripsi ini 
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dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan. 

Penelitian yang disusun oleh Dedi Musthofa yang berjudul 

“Urgensi Pembelajaran Seni Kaligrafi  Arab (Khat) dalam Melatih 

Kemahiran Menulis Bahasa Arab Kelas I di Madrasah Ibtidaiyah Sultan 

Agung Depok Sleman Tahun Ajaran 2012/2013”. Skripsi ini membahas 

tentang pembelajaran kaligrafi, kendala, dan pentingnya dalam melatih 

kemahiran menulis Arab. Penelitian kualitatif ini menggunakan 

pengumpulan data dan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang 

dikumpulkan dan ditarik kesimpulan. Subjek penelitian terdiri dari siswa 

MI kelas I, guru seni kaligrafi dan guru bahasa Arab.  Fokus penelitian 

dalam skripsi ini ialah pada aspek seni kaligrafi, sedangkan yang ditulis 

dalam penelitian ini fokus penulis pada aspek penulisan Arab dasar (khat). 

Penelitian yang disusun oleh M. Halim Amiri yang berjudul “Seni 

Kaligrafi sebagai Media Pembelajaran Kitābah di MAKN MAN 1 

Surakarta”. Dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa dengan media 

tersebut dapat meningkatkan daya tulis siswa dalam pembelajaran 

Kitābah.
11

 Skripsi tersebut juga relevan dengan yang peneliti tulis 

mengenai keterampilan menulis Arab, namun yang membedakan adalah 

media pembelajarannya serta objek penelitiannya. 

                                                 
11

 M. Halim Amiri, Seni Kaligrafi sebagai Media Pembelajaran Kitābah di 

MAKN MAN 1 Surakarta, (Yogyakarta: Skripsi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2009) 



Penelitian yang tulis oleh Ma‟ripatun Ni‟mah yang berjudul 

“Pengaruh Pemanfaatan Media LCD Proyeksi Terhadap Peningkatan 

Prestasi Mahārah Kitābah di MTs Negeri Model Brebes Kelas VIII Tahun 

Ajaran 2013/2014”. Penelitian ini juga relevan dengan yang ditulis penulis 

mengenai upaya dalam peningkatan Mahārah Kitābah namun yang 

membedakan adalah media pembelajarannya yang menggunakan LCD 

Proyeksi.
 12 

Sedangkan penelitian dalam proposal ini melalui pembelajaran 

kaligrafi (khat).  

Penelitian yang ditulis oleh Nur Habibah yang berjudul Efektifitas 

Pembelajaran Nahwu dengan Menggunakan Kitab  An.Nahwu As-Sarfudi 

di kelas 3 Madrasah Salafiyah III Pondok Pesantren Al-Munawwir 

komplek Q Krapyak Yogyakarta. Dari segi metode, penelitian ini relevan 

dengan apa yang terdapat dalam skripsi ini yaitu menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain one group pretest-posttes design. Namun yang 

membedakan adalah pokok dan objek kajiannya.
13

 

Melihat rujukan dari skripsi terdahulu menurut pengamatan penulis 

belum ada pembahasan atau judul skripsi tentang Efektifitas Pembelajaran 

Kaligrafi (Khat) dalam Meningkatkan Mahārah Kitābah Lab. Pendidikan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2017/2018. Untuk itu ada ketertarikan tersendiri bagi penulis untuk 
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melakukan penelitian di Lab. Pendidikan tersebut dalam pembelajaran 

kaligrafi (khat). Dalam skripsi ini penulis membahas tentang seberapa 

besar tingkat keefektifan dari pembelajaran kaligrafi (khat) dan hasil nya 

bagi mahasiswa Tarbiyah dalam meningkatkan keterampilan menulis Arab 

(Mahārah Kitābah). 

F. Landasan Teori 

1. Efektifitas  

a. Pengertian Efektifitas 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), efektif 

diartikan ada efeknya (akibat, pengaruhnya, kesannya) manjur, 

mujarab, dapat membawa hasil. Efektifitas menurut E. Mulyasa 

adalah adanya kesusaian  antara orang yang melaksanakan tugas 

dengan sasaran yang dituju. Sedangkan menurut Hidayat, 

efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh 

target (kuntitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin 

besar presentase target yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efektifitas 

adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 

(kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah dicapai dan kesusaian  

antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. 

 

 



b. Pengukuran Efektifitas 

Efektifitas suatu pendekatan dalam proses pembelajaran 

dapat diukur dari banyaknya jumlah peserta didik yang berhasil 

mencapai tujuan belajar dalam waktu yang telah ditentukan. 

Spesifikasi jumlah tersebut dinyatakan dalam prosentase, 

sedangkan besarnya prosentase dikatakan efektif tergantung 

kepada standar kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan oleh 

pengajaran yang bersangkutan.
14

 

Adapun ktiteria efektifitas menurut Suharsimi Arikunto 

sebagai berikut: 

  80 – 100  : sangat efektif 

  66 – 79  : efektif 

  56 – 65   : cukup efektif 

  40 – 55   : kurang efektif 

  30 – 39   : tidak efektif
15

 

Dalam bidang pendidikan, efektifitas ini dapat kita tinjau 

dari dua segi, yaitu: pertama efektifitas mengajar guru, terutama 

menyangkut sejauh mana jenis-jenis kegiatan belajar mengajar 
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yang direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik. Kedua 

efektifitas belajar murid, terutama menyangkut sejauh mana 

tujuan-tujuan pelajaran yang diinginkan telah dapat dicapai melalui 

kegiatan belajar mengajar yang ditempuh.
16

 

2. Pembelajaran Kaligrafi (khat) 

a. Definisi Pembelajaran 

Anthony Robbins mendefinisikan belajar sebagai proses 

menciptakan hubungan antara suatu (pengetahuan) yang sudah 

dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru. Dalam hal ini ada 

tiga dimensi belajar yakni penciptaan hubungan, pengetahuan yang 

sudah dipahami dan pengetahuan yang belum dipahami.
17

 

Sementara itu, makna pembelajaran menurut Bahaudi adalah proses 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajara dengan baik. Jadi 

belajar lebih dari mengajar tetapi upaya membangkitkan minat, 

motivasi, dan pemolesan aktivitas belajar pelajar, agar kegiatan 

mereka menjadi dinamis.
18

 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar yang 

bertujuan untuk mentransfer ilmu dengan bahan atau materi ajar. 

Pembelajaran juga diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan 

antara pengembaang dan pengalaman hidup. Dalam makna yang 
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lebih kompleks, pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar diri 

seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarah interaksi 

siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai 

tujuan yang diharapkan.
19

 

Adapun komponen proses belajar-mengajar terdiri dari 

perencanaan, tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Ada pula yang 

mengatakan bahwa komponen tersebut yakni tujuan, materi, 

metode, sumber belajar, media, manajemen interaksi, evaluasi, 

anak yang belajar, guru yang mengajar, yang kompeten dan 

pengembangan dalam proses belajar mengajar. 

b. Kaligrafi (khat) dan Kemampuan Menulis Arab 

Kata khat sering diakitkan dengan keahlian menulis indah 

huruf atau bentuk visualnya (khat hasan Jamil), bukan isi atau 

materi. Padanannya dalah kata kaligrafi yang dalam bahasa 

inggrisnya; calligraphy, dan berasal dari bahasa Latin kalios, yang 

berarti; indah, dengan kata; graphein, yang berarti; tulisan. Dengan 

demikian kata kaligrafi dapat juga diartikan dengan tulisan indah 

atau keahlian menulis indah.
20

 

Pengertian khat secara istilah menurut  Syaikh Syams ad-

Din al-Akfani sebagaimana dikutip oleh Al-Qalasyandi: 
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وهو علم تتعرف منه صور الحروف المفردات، وأضاعها، وكيفية تركيبها 

ها فى السطور، وكيف سبيله أن يكتب، وما لا خطا، أو ما يكتب من

.يكتب وإبدال ما يبدل منها فى الهجاء وبماذا يبدل  

“khat/ kaligrafi adalah suatu ilmu yang dari ilmu itu anda dapat 

mengetahui bentuk-bentuk huruf tunggal, letak-letaknya dan 

cara-cara merangkainya menjadi sebuah tulisan yang tertata, 

atau huruf-huruf yang ditulis pada garis, bagaimana cara 

menulisnya, menentukan mana yang tidak perlu ditulis, 

mengganti huruf yang harus diganti dalam ejaannya dan dengan 

hurus apa yang digantinya.” 

Mengenai pembelajaran menulis Arab dasar pada umumnya 

hanya menerapkan pembahasan praktik menulis Arab dengan 

menggunakan buku kaligrafi tertentu. Adapun perangkat seperti 

kurikulum maupun silabus pembelajarannya masih jarang dimiliki 

oleh sekolah ataupun lembaga pendidikan yang mengajarkan 

bahasa Arab. Pembelajaran kaligrafi berorientasi pada pengkajian 

bentuk-bentuk huruf, proses pembinaannya, manajemen penyusun 

dalam kata atau kalimat, dan penjelasan teknis pelaksanaanya. 

Dalam mengungkap ulasan tentang materi menulis Arab di 

pembelajaran kaligrafi (khat) ini lebih menekankan pada macam-

macam khat dan secara khusus menjelaskan aspek-aspek yang 



terkait dengan khat naskhi, seperti pengertiannya, aspek sejarah, 

perbedaannya dengan jenis lain serta bagaimana metode 

pembelajarannya. Dalam hubungan dengan bahasa Arab maupun 

mata pelajarannya Al-Qur‟an Hadits adalah jenis khat ini 

senantiasa dipakai dalam proses pembelajaran bahasa Arab seperti 

dalam penyampaian materi, buku teks, tugas, serta materi dasar 

menulis Arab. 

c. Sejarah Singkat Perkembangan Kaligrafi 

Berawal dari tumbuh dan berkembangnya tulisan Arab 

sekitar abad ke-6 M, saat itu bangsa Arab pra Islam dapat 

dikatakan tidak mempunyai tulisan sama sekali bahkan buta huruf, 

mereka lebih senang menggunakan bahasa lisan untuk 

berkomunikasi dari pada bahasa tulisan. 

Penggunaan tulisan Arab mulai muncul dan berkembang 

semenjak dilakukan pencatatan ayat-ayat suci Al-qur‟an oleh umat 

Islam. saat itu Nabi Muhammad SAW memerintahkan para sahabat 

agar mencatat semua ayat-ayat suci Al-qur‟an yang telah 

diwahyukan Allah SWT kepadanya. Mereka para sahabat menulis 

ayat-ayat suci Al-qur‟an dalam berbagai media diantaranya pelepah 

kurma, tulang, batu, kulit domba dan lain sebagainya. Kegiatan itu 

berjalan hingga zaman ke Khalifahan Abu Bakar As-Siddiq dan 

barulah pada awal pemerintahan sahabat Usman bin Affan 

penelitian Al-qur‟an secara resmi dimulai. Atas saran dan 



pertimbangan yang masuk dari beberapa sahabat, Khalifah Usman 

bin Affan  membentuk sebuah penitia untuk mengumpulkan semua 

tulisan-tulisan Al-qur‟an yang masik berserakan di pelepah kurma, 

kulit domba, tulang, batu dan sebagainya menjadi satu dalam 

sebuah mushaf yang dikenal dengan mushaf Ustmani yakni tulisan 

tanpa membubuhkan tanda harokat (syakl).
21

 

Tidak lama setelah merebaknya tradisi tulis menulis 

dikalangan bangsa Arab dan disebarkan mushaf Ustmani ke 

beberapa negara Islam seperti Kuffah, Basrah, Makkah dan 

sebagainya, arus perkembangan kaligrafi pun ikut terbawa arus 

keseluruh dunia. Tidak hanya ke nagara-negara Islam saja, 

penyebaran tersebut lebih banyak dibawa oleh para pedagang Islam 

yang kebetulan singgah dan berdagang disuatu daerah atau negara. 

Di Indonesia misalnya, kaligrafi hadir sejalan dengan masuknya 

agama Islam pada abad ke-7 melalui jalur perdagangan, lalu 

menyebar ke plosok nusantara sekitar abad ke-12 M. 

Pada abad ke-18 sampai 20 M, kaligrafi beralih menjadi 

kegiatan kreasi seniman Indonesia yang diwujudkan dalam aneka 

media seperti kayu, kertas, logam, dan media lain. Termasuk juga 

untuk penulisan mushaf-mushaf Al-qur‟an tua dengan bahan kertas 

deluang dan kertas murni yang diimpor. Kebiasaan menulis Al-

qur‟an telah banyak dirintis oleh banyak ulama besar di pesantren-
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pesantren semenjak akhir abad ke-16 M, semua ulama atau santri 

yang piawai menulis kaligrafi dengan indah dan benar. Amat sulit 

mencari seorang khat}at yang ditokohkan d penghujung abad ke-

19 M atau abad ke-20 M, karena tidak ada guru kaligrafi yang 

mumpuni dan tersedianya buku-buku pelajaran yang memuat 

kaidah penulisan kaligrafi. Buku pelajaran kaligrafi pertama kali 

baru keluar sekitar  tahun 1961 karangan Muhammad Abdur Razaq 

Muhili berjudul “Tulisan Indah” serta karangan Drs. Abdul Karim 

Husein berjudul „khat}, Seni Kalirafi: tuntunan Menulis Halus 

Huruf Arab‟ tahun 1971. 

Pelopor angkatan pesantren, baru menunjukkan sosoknya 

lebih nyata dalam kitab-kitab atau buku-buku agama hasil goresan 

tangan mereka yang banyak di tanah air. Para tokoh tersebut antara 

lain; K.H. Abdur Razaq Muhili, H. Darani Yunus, H. Salim 

Bakary, H.M. Salim Fachri dan K.H. Rofi‟i Karim. Angkatan yang 

menyusul kemudian sampai angkatan generasi paling muda dapat 

disebutkan antara lain Muhammad Sadzali (murid Abdur Razaq), 

K. Mahfudz dari Ponorogo, Faih Rahmatullah, Rahmat Ali, Faiz 

Abdur Razaq dan Muhammad Wasi‟ Abdur Razaq, H. Yahya dan 

Rahmat Arifin dari Malang, D. Sirojuddin dari kuningan, M. Nur 

Aufa Shiddiq dari Kudus, Misbahul Munir dari Surabaya, 

Chumaidi Ilyas dari Bantul dan lainnya. D. Sirojuddin AR 



selanjutnya aktif menulis buku-buku kaligrafi dan mengalihkan 

kreasinya pada lukisan kaligrafi. 

Dalam perkembangan selanjutnya, kaligrafi tidak hanya 

dikembangkan sebuah tulisan indah yang berkaidah, tapi juga 

dikembangkan dalam konteks kesenirupaan atau visual art. Dalam 

konteks ini kaligrafi menjadi jalan namun bukan pelarian bagi para 

seniman lukis yang ragu untuk menggambar makhluk hidup. 

Dalam aspek kesenirupaan, kaligrafi memiliki keunggulan pada 

faktor fisioplastis, pola geometrisnya, serta lengkungan rumitnya 

yang luwes sehinggan mudah divariasikan dan menginspirasi 

secara terus menerus.   

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul.
22

 Oleh karena itu, hipotesis dari penelitian ini ialah: 

Pembelajaran Kaligrafi (khat) di Lab. Pendidikan Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dapat dikatakan 

efektif. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang ditempuh oleh seorang peneliti 

dalam mendapatkan data dan menganalisanya. Metode penelitian 

                                                 
22

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi 

Revisi, Cet. 13, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2006), Hal. 71 



merupakan rancangan penelitian yang akan menggambarkan prosedur atau 

langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, dan 

dengan cara bagaimana data tersebut dihimpun dan diolah. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yaitu 

metode penulisan yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 

secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penulisan, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.
23

 

2. Desain Penelitian 

Pada metode ini, penulis  menggunakan desain one group 

pretest-posttes design. Pada desain penelitian ini terdapat pretest 

sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti 

berikut: 
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    O1= nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

    O2= nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

Pengaruh pembelajaran kaligrafi (khat)  

terhadap Mahārah Kitābah = (O2-O1)
24

 

3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang dijadikan sebagai obyek dalam penelitian ini 

adalah Lab. Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini dimulai pada tanggal 26 April 2017 hingga 26 

Mei 2017. 

4. Sumber Data 

Sesuai dengan masalah yang akan diteliti, sumber data utama 

yaitu, kepala Lab. Pendidikan FITK, ini sebagai sumber primer untuk 

mendapatkan data tentang visi, misi, tujuan dan latar belakang dari 

Lab. Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Sumber data 

selanjutnya ialah dari kepala koordinator divisi E-Kaligrafi dan 

penulisan Arab sebab sebagai penanggung jawab berlangsungnya 

pembelajaran ini, sehingga lebih mengerti tentang divisi tersebut. 

Kemudian mahasiswa yang mengikuti pembelajaran kaligrafi (khat) 

ini. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu: 

a. Observasi  

Di dalam buku Sutrisno Hadi, Suharsimi Arikonto 

mengemukakan bahwa “observasi merupakan kegiatan 

pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan pelatihan terhadap 

suatu obyek dengan menggunakan segala indera”.
25

 Dalam hal ini 

peneliti menggunakan observasi dengan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung, baik yang berkenaan 

dengan guru dan siswa.
26

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dalam penelitian ini 

yang harus diobservasi adalah kegiatan atau proses pelaksanaan 

pembelajaran kaligrafi (khat). Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan observasi langsung, yaitu dengan cara menuju 

kelapangan dan mengamati rangkaian kegiatan yang sedang 

berlangsung secara pasif karena tidak terlibat secara langsung 

dalam proses. Observasi ini peneliti gunakan untuk mendapatkan 

informasi seputar kegiatan pembelajaran kaligrafi (khat). 
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b. Wawancara  

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 

tidak terstruktur.
27

 Penggunaan teknik ini agar wawancara dapat 

berjalan dengan rileks sehingga data yang diperoleh oleh 

wawancara tersebut adalah data yang riil, bukan data yang sifatnya 

formalitas. Wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mendapat data tentang profil, proses pelaksanaan pembelajaran 

kaligrafi (khat), hambatan atau permasalahan yang dihadapi 

mahasiswa, serta dampak atas kegiatan tersebut. Teknik 

wawancara ini dilakukan untuk menggali data-data yang berkaitan 

dengan proses kegiatan pembelajaran kaligrafi (khat) serta 

bagaimana efektifitas pembelajaran kaligrafi (khat) di Lab. 

Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Selaku informan dalam hal ini adalah 

beberapa dosen pengampu bahasa Arab untuk mendapatkan 

informasi mengenai pembelajaran bahasa Arab, kepala koordinator 

divisi E-Kaligrafi dan penulisan Arab guna mendapatkan 

penjelasan secara riil bagaimana pembelajaran kaligrafi (khat) yang 

berlangsung di Lab. Pendidikan FITK, dan informan lainnya 

merupakan mahasiswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran 
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tersebut untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh 

mahasiswa dalam penulisan Arab. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk mencari data menganai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
28

 

Berdasarkan penelitian ini dokumentasi penting untuk  

mendapatkan atau merangkum secara sistematis data-data hasil 

observasi, hasil wawancara  dalam bentuk rekaman, dan juga untuk 

mengetahui dokumen hasil kegiatan mahasiswa, serta kondisi 

sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan pembelajaran 

kaligrafi (khat). Selain itu juga data dokumentasi tertulis tentang 

struktur Lab. Pendidikan FITK, struktur fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan  beserta data dosen dan mahasiswa. 

d. Tes  

Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah tes. Tes 

merupakan teknik pengumpulan data yang berfungsi untuk 

mengukur kemampuan seseorang.
29

 Metode tes ini digunakan 

untuk  mengetahui efektifitas pembelajaran kaligrafi di Lab. 

Pendidikan FITK. Dalam metode ini, penulis menggunakan desain 

one-group pretest-posttes, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
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Sugiyono dalam bukunya model one group pretest and posttes 

yaitu dengan menguji sebelum dan sesudah diberi perlakuan, 

sehingga hasil setelah diberi perlakuan lebih akurat. Karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 

6. Pengkajian Instrumen 

Dalam penelitian, data mempunyai kedudukan yang paling 

tinggi karena data merupakan menggambarkan variabel yang diteliti, 

dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu, 

benar tidaknya data sangat menentukan bermutu tidaknya hasil 

penelitian. Sedangkan benar tidaknya data tergantung dari baik 

tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrumen yang harus 

memenuhi dau persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel.
30

 

a. Validitas  

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 

dikatakan valid apabila mempu mengukur apa yang diinginkan, 

dan tingkat tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan 

sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 

gambaran variable yang dimaksud.
31

 

Hipotesis : 

1) Ho = ada hubungan antara butir pertanyaan dengan total skor 
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2) Ha = tidak ada hubungan antara butir pertanyaan dengan total 

skor 

Cara pengambilan keputusan : 

1) Jika r hitung > r tabel  maka Ho diterima dan instrumen 

dinyatakan valid 

2) Jika r hitung < r tabel  maka Ho ditolak dan instrumen 

dinyatakan tidak valid 

Validitas yang dipenuhi dalam penelitian ini adalah 

validitas isi (content validity), penggunaan validitas isi adalah 

dengan cara mengukur tes sesuai dengan domain dan tujuan 

tertentu yang sama dengan isi pelajaran yang telah diberikan 

dikelas.
32

 

b. Reliabelitas  

Apabila instrumen dinyatakan valid, maka tahap berikutnya adalah 

menguji reliabelitas instrumen untuk menunjukkan kestabilan 

dalam mengukur. Rumus yang digunakan dalam uji reliabelitas 

adalah rumus Alpha Cronbach.
33

 

Cara pengambilan keputusan : 

1) Jika nilai Alpha Cronbach > 0,5 maka instrumen dinyatakan 

reliabel. 
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2) Jika nilai Alpha Cronbach < 0,5 maka instumen dinyatakan 

tidak reliabel.  

Untuk memudahkan dalam analisis data dan perhitungan 

sistematis, penulis menggunakan bantuan perangkat lunak, yaitu 

software SPSS versi 16. 

7. Persyaratan Analis Data 

Pengkajian statistik dapat dilaksanakan apabila memenuhi 

asumsi-asumsi atau landasan teori yang mendasar, apabila asumsi 

tersebut tidak dipenuhi maka kesimpulan dari perhitungannya tidak 

berlaku, karena menyimpang dari seharusnya
34

. Dengan demikian 

penggunaan uji tes “t” hanya berlaku untuk data-data yang memenuhi 

syarat yaitu data harus berdistribusi normal dan sampel  homogen. 

Untuk itu sebelum data analisis, data diuji terlebih dahulu dengan 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas data. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadap 

mormal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis.
35

 Rumus yang 

digunakan untuk uji normalitas adalah rumus kolmogorov-smirnov 

dengan menggunakan SPSS 16. 
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Hipotesis: 

1) Ho = data berdistribusi normal 

2) Ha = data tidak berdistribusi normal 

Kriteria uji hipotesis: 

1) Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima 

2) Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

b. Uji homogenitas 

Tujuan uji homogenitas ini adalah untuk mengetahui 

apakah kelompok populasi varian yang sama atau tidak dengan 

membandingkan varian terbesar dengan varian kecil. Untuk 

menguji homogenitas ini dapat dilakukan dengan uji levene. 

Adapun rumus yang digunakan adalah analisis varian, dengan 

menggunakan SPSS 16. Dengan hipotesis sebagai berikut” 

1) Ho = nilai varian kedua variabel pada pretest dan posttest sama 

2) Ha = nilai varian kedua variabel pada pretest dan posttest 

berbeda. 

Kriteria uji hipotesis: 

1) Apabila nilai sig > 0,05, makan Ho diterima 

2) Apabila nilai sig < 0,05, makan Ho ditolak 

 



8. Analisis Data 

Teknik analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur 

yang digunakan seorang peneliti untuk menganalisis data yang telah 

dikumpulkan sebagai suatu yang harus dilalui sebelum mengambil 

kesimpulan.
36

 Untuk menganalisis data dan menginterpretasikan data 

yang diperoleh dari sampel digunakan analisis deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan perhtungan statistik analisis dengan rumus t 

“Tes” dengan analisis data SPSS 16. 

Dari nilai t (tes observasi) yang diperoleh dari hasil 

perhitungan diatas, kemudian diinterpretasikan dengan tabel nilai t 

(tabel harga kritik “t”) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika t sama dengan atau lebih besar dari pada harga harga kritik “t” 

yang tercantum dalam tabel (diberi lambang t) atau (sig) >0,05 Ha 

yang menyatakan “adanya perbedaan mean dari kedua kelompok” 

ditolak. Berarti tidak terdapat perbedaan signifikan diantara 

kelompok tersebut. 

b. Jika t sama dengan atau lebih kecil dari pada harga kritik “t” yang 

tercantum dalam tabel (diberi lambang t) atau (sig) <0,05 maka Ha 

yang menyatakan “adanya perbedaan mean dari kedua kelompok” 

diterima. berarti terdapat perbedaan yang signifikan diantara 

kelompok tersebut. 
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I. Sistematika Pembahasan  

Guna memudahkan terhadap penelitian ini beserta tahap-tahapnya, 

maka peneliti menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I, pendahuluan, yang terdiri dari: (1) Latar Belakang Masalah, 

(2) Rumusan Masalah, (3) Batasan Masalah, (4) Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian, (5) Telaah Pustaka, (6) Landasan Teori, (7) Hipotesis 

penelitian, (8) Metode Penelitian, (9) Sistematika Pembahasan. Bagian 

pada Bab I ini menjadi acuan dalam pembahasan bagian-bagian 

selanjutnya. 

Bab II, Gambaran umum objek penelitian, dalam penelitian ini 

penulis merangkaikan dua gambaran umum objek penelitian yaitu 

Laboratorium Pendidikan FITK UIN Sunan Kalijaga dan Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan: (1) Sejarah Berdirinya, (2) Letak Geografis, (3) 

Visi dan Misi, (4) Tujuan Berdirinya, (5) Kurikulum, (6) Laboratorium 

Pendidikan, (7) Sarana dan Prasarana yang ada di Lab. Pendidikan dan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Bab III, hasil penelitian, yang berisi tentang laporan hasil peneliti 

mengenai “Efektifitas Pembelajaran Kaligrafi (Khat) di Lab. Pendidikan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2016/2017” yang mencakup deskriptif dan pembahasan penelitian. 

Bab IV, penutup merupakan bagian akhir skripsi ini yang terdiri 

dari: (1) Kesimpulan, (2) saran-saran dan (3) kata penutup. Skripsi  ini 



juga dilengkapi dengan daftar pustaka, Curriculum vitae, dan lampiran-

lampiran. 

 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Seteleh penulis melaksanakan penelitian di Lab. Pendidikan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dalam pembelajaran kaligrafi (khat) dapat diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran kaligrafi (khat) di Lab. Pendidikan Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dimulai 

dengan merumuskan tujuan pembelajaran agar peserta mempunyai 

wawasan mengenai penulisan huruf Arab dasar, dengan begitu peserta 

akan dengan mudah mengikuti pembelajaran yang akan berlangsung 

selama 45 menit. Setelah itu peserta akan diberikan lembaran kertas 

yang berisikan soal pretest untuk mengetahui kemampuan peserta 

dalam hal penulisan huruf Arab. Setelah pretest selesai maka akan 

masuk pada materi pembelajaran, berlangsung selama 30 menit. 

Penyampaian materi ini dilakukan dengan berbagai macam metode, 

diantaranya ialah metode ceramah, demonstrasi, diskusi dan tanya 

jawab. Setelah penyampaian materi selesai, akan dilanjutkan dengan 

tahapan evaluasi yaitu dengan latihan menulis huruf Arab dasar bagi 

peserta di lembar soal latihan yang telah disediakan oleh pemateri. 

Setelah evaluasi selesai maka diakhiri dengan mengisi lembar soal 



posttest untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta dalam menulis 

Arab selama mengikuti pembelajaran Kaligrafi (khat) di Lab 

Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Menurut hasil pretest dan posttest bahwa kemampuan mahasiswa 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dalam pembelajaran Kaligrafi (khat) di Lab. Pendidikan 

FITK dapat dikatakan efektif. Penulis juga menyimpulkan berdasarkan 

kriteria Suharsimi Arikunto, menurut beliau dengan perolehan nilai 

posttest 74,50 maka pembelajaran kaligrafi (khat) di Lab. Pendidikan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dapat dikatakan efektif. Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan treatment kepada 

responden. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji T bahwa nilai 

pretest dan posttest dengan Paired Sample T Test diperoleh nilai rata-

rata pretest sebesar 58,1667 dan nilai rata-rata posttest sebesar 

74,5000. Sedangkan untuk signifikansi diperoleh nilai sebesar 0,000 

nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,0000 < 0,05) maka Ho yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan antara nilai pretest dan 

posttest dinyatakan “ditolak”. 

B. Saran 

Dari jumlah kesimpulan diatas kiranya peneliti perlu untuk 

memberikan masukan dan saran mengenai pembelajaran Kaligrafi (khat) 



di Lab. Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta antara lain sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajaran Kaligrafi (khat) di Lab. Pendidikan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta diharapkan kepada pemateri dan tim bisa lebih kreatif dan 

variatif dalam menyampaikan materi pembelajaran Kaligrafi (khat), 

sehingga peserta merasa tertarik  dan semangat dalam mengikuti 

pembelajaran yang ada, dan itu akan membantu menumbuhkan minat 

peserta dalam mengikuti pembelajaran dengan baik. Karena apabila 

penyampaian materi tidak variatif makan akan membuat peserta akan 

merasa januh dan bosan. 

2. Dari kesimpulan pada poin A diatas bahwa pembelajaran Kaligrafi 

(khat) ini dikatakan efektif berdasarkan hasil uji hipotesis yang 

dilakukan oleh penulis. Maka dari itu, penulis menyarankan untuk 

terus meningkatkan keefektifitasan dalam proses pembelajaran. 

Terlebih lagi pembelajaran ini  sangat mendukung untuk menunjang 

prestasi akademik mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

khususnya pada penulisan huruf Arab dasar. 

3. Saran juga penulis tujukan bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan hendaknya menyadari bahwa pembelajaran Kaligrafi 

(khat) dalam hal ini ialah penulisan huruf Arab dasar sangat 

dibutuhkan dan berperan penting jika nantinya akan menjadi pendidik/ 

guru. 



C. Kata penutup 

Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Sang Penguasa Alam 

Semesta, Allah SWT, yang telah memberikan segala rahmat dan inayah-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan proses penyusunan skripsi 

yang berjudul Efektifitas Pembelajaran Kaligrafi (Khat) di Lab. 

Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2016/2017. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini belum bisa dikatakan 

sempurna. Untuk itu, penulis selalu mengharapkan kritik dan saran yang 

konstruktif demi perbaikan hasil penelitian yang lebih baik, karena Allah 

selalu meridhai usaha hamba-Nya untuk menjadi yang lebih baik dan 

menyayangi setiap hamba yang saling tolong menolong dalam kebaikan. 

Segala upaya tentu tidak terlepas dari hambatan maupun rintangan. 

Sebagaimana halnya dengan skripsi ini. Penulis mendapatkan berbagai 

hambatan baik intern maupun ekstern, namun dorongan rintangan-

rintangan itu sebagai bahan pelajaran yang bisa diambil hikmahnya. 

Beribu ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu proses penyusunan tesis ini, terutama untuk bapak Drs. Asrori 

Saud, M.S.I. yang dengan kerelaan dan kesabarannya meluangkan waktu 

untuk membimbing penulis. Akhirnya, penulis berharap agar skripsi ini 

bisa bermanfaat bagi pribadi penulis sendiri dan tentunya bagi dunia 

pendidikan pada umumnya. Semoga kita senantiasa menjadi orang-orang 

yang beriman dan diberikan hidayah oleh Allah untuk menyebar ajaran-

ajaran-Nya, Rahmatan lil-‘alamin. 
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Dokumentasi Kegitan Pembelajaran Kaligrafi (khat) 

Lab. Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

  



 



Pedoman wawancara 

A. Kepada Kepala Laboratorium Pendidikan FITK 

1. Apa tujuan diadakannya pembelajaran kaligrafi (khat) di Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan? 

2. Mengapa pembelajaran kaligrafi (khat) yang tergabung di program E-

Kaligrafi  ini menjadi divisi resmi dari Lab. Pendidikan FITK? 

3. Apa keunggulan divisi ini di bandingkan dengan devisi-devisi lainnya 

yang terdapat di Lab. Pendidikan FITK? 

4. Bagaimana langkah kedepannya dalam meningkatkan kualitas dari 

Lab. Pendidikan FITK ini?1 

  



 

B. Kepada Koordinator divisi Kaligrafi (khat)  

1. Materi apa saja yang disampaikan dalam pembelajaran kaligrafi 

(khat)? 

2. Adakah rujukan/refrensi dalam mengajar pembelajaran kaligrafi 

(khat)?  

3. Ketika anda menyampaikan suatu materi, manakah yang anda berikan 

dahulu, materi atau contohnya? 

4. Metode apakah yang anda lakukan dalam proses pembelajaran ini? 

5. Apa strategi yang anda lakukan agar tujuan pembelajaran dapat 

terwujud? 

6. Adakah tim yang membantu anda dalam proses pembelajaran kaligrafi 

(khat)? jika ada, apa tugas mereka? 

7. Sebagai pengelola atau koordinator, apa yang anda lakukan dalam 

menarik minat mahasiswa untuk dapat bergabung dalam pembelajaran 

ini? 

8. Bagaimana tanggapan anda terhadap mahasiswa FITK saat ini 

khususnya dalam penulisan huruf Arab? 

9. Menurut anda apakah pembelajaran ini efektif untuk meningkatkan 

kemampuan maharah kitabah mahasiswa di FITK? 

  



Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Rabu/ 17 Mei 2017 

Jam    : 10.30 WIB 

Lokasi   : Ruang Kepala Lab. Pendidikan FITK 

Sumber Data  : Adhi Setiawan, M.Pd. (Kepala Lab. Pendidikan FITK) 

Deskripsi data: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Lab. Pendidikan Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bahwa tujuan 

pembelajaran Kaligrafi (khat) ini ialah memberikan sentuhan keilmuan agama 

Islam kepada mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yaitu dengan 

menulis Arab yang benar. 

Selain memberikan sentuhan nilai-nilai keilmuan agama Islam, 

pembelajaran ini juga bertujuan untuk berperan serta menjalankan visi dan misi 

dari setiap jurusan/ program studi yang ada di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kemudian beliau melanjutkan 

bahawa sangat prihatin apabila dalam penulisan huruf Arab masih banyak terdapat 

kesalahan terkhusus bagi mahasiswa Tarbiyah yang diproyeksikan akan menjadi 

tenaga pendidik/ guru 



Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Jum’at/ 19 Mei 2017 

Jam    : 13.00 WIB 

Lokasi   : Minomartani, (kediamaman Bapak Nurul Huda) 

Sumber Data  : Nurul Huda, S.S., M.Pd.I (Koordinator divisi e-kaligrafi)  

Deskripsi data: 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Nurul Huda mengenai materi 

pembelajaran kaligrafi berorientasi pada pengkajian bentuk-bentuk huruf, proses 

pembinaannya, manajemen penyusun dalam kata atau kalimat, dan penjelasan 

teknis pelaksanaanya. Mengenai pembelajaran menulis Arab dasar pada umumnya 

hanya menerapkan pembahasan praktik menulis Arab dengan menggunakan buku 

kaligrafi tertentu. 

Beliau mengungkapkan bahwa pembelajaran ini dicetuskan dan didorong 

atas kenyataan problematika penulisan huruf Arab di dunia pendidikan yang 

dialami guru/ dosen maupun siswa. Selain itu, minimnya institusi pendidikan yang 

notabennya “islam” belum mengenalkan dan mengajarkan materi menulis tulisan 

– kaligrafi -  Arab secara intensif dan kontinyu. 

Metode yang disampaikan pada setiap pembelajaran ialah metode 

ceramah, metode demonstrasi, metode diskusi dan metode tanya jawab. 



Catatan Lapangan III 

Hasil Observasi 

Hari, Tanggal : Rabu, 17 Mei 2017 

Jam  : 09.00 – 12.00 WIB 

Lokasi  : Lab. Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Deskripsi Data  

Berdasarkan jadwal rutin, pembelajaran hari Rabu di mulai pada pukul 

09.00 WIB. Peserta akan mengikuti pembelajaran di ruang micro teaching no 415 

lantai 4 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Peserta yang mengikuti 

pembelajaran sudah di tunggu oleh pemateri dan tim dari Lab. Pendidikan FITK 

di ruang tersebut dengan menyiapkan berbagai peralatan dan kebutuhan yang akan 

digunakan selama pembelajaran berlangsung. 

Ketika peserta sudah berkumpul dan berada di ruangan, Sebelum masuk 

pada pelaksanaan pembelajaran, terdapat tahap perkenalan antara peserta dengan 

pengajar beserta tim dari Lab. Pendidikan FITK. Kegiatan ini dilakukan untuk 

terjalinnya keakraban yang terjadi selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 

Kemudian pelaksanaan pembelajaran akan di buka atau di moderatori oleh tim 

dari Lab. Pendidikan FITK untuk memimpin kegiatan awal seperti membaca doa 

dan persiapan yang lainnya. Kemudian proses pembelajaran akan langsung 

dipimpin oleh koordinator pembelajaran kaligrafi yaitu bapak Nurul Huda, S.S., 

M.Pd.I. Setelah itu penyampaian materi kepada peserta. Dalam penyampaian 

materi ini, peserta akan diberikan sebuah modul yang disediakan oleh Lab. 

Pendidikan FITK. Modul itu berisikan materi, contoh-contoh kaligrafi dan kolom 

latihan yang diisi oleh peserta. Setelah pembelajaran selesai peserta akan 

diberikan arahan mengenai pembelajaran kaligrafi (khat) dan peran penting nya 

bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 

  



 

Output hasil uji, Validititas instrumen tes 

Correlations 
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**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

                  

a. Cannot be computed because at least one 

of the variables is constant. 

                 

  



Reliabilitas 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 18 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 18 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.699 21 

 

  



 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

                  

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  pretest postest 

N 18 18 

Normal Parameters
a
 Mean 58.1667 74.5000 

Std. Deviation 1.11263E1 9.26886 

Most Extreme Differences Absolute .157 .168 

Positive .157 .154 

Negative -.145 -.168 

Kolmogorov-Smirnov Z .668 .713 

Asymp. Sig. (2-tailed) .764 .690 

a. Test distribution is Normal.   

    

 
  



Homogenitas  

 

Test of Homogeneity of Variances 

pretest    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.403 4 9 .308 

 
Uji t hipotesis 

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pretest 58.1667 18 11.12628 2.62249 

postest 74.5000 18 9.26886 2.18469 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 pretest - postest -1.63333E1 6.81693 1.60677 -19.72331 -12.94335 -10.165 17 .000 
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